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Ø Berdasarkan hasil survei KSA (Kerangka Sampel Area) dan ubinan menunjukkan adanya peningkatan 
produksi padi sebesar 38,3% dan ubi kayu sebesar 708,4%, sedangkan jagung turun 54,4%.

Ø Berdasarkan data dari Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan, produksi kelapa meningkat 11,2%, 
jambu mete meningkat 8%, lada meningkat 12,4%, dan vanili meningkat 218,6%, meskipun 
beberapa komoditas mengalami penurunan seperti cengkeh turun 44%, kemiri turun 5,5%, dan pala 
turun 8,1%.

Ø Perikanan tangkap mengalami penurunan sebesar 6,5% dan budidaya rumput laut turun 22,3%, 
sedangkan budidaya udang mengalami kenaikan sebesar 26,4%. (Dinas Perikanan dan Kelautan)

Ø Dari sektor administrasi pemerintah, Belanja pegawai administrasi pemerintah APBN meningkat 
23,3% dan belanja pegawai APBD meningkat 7,9%. (DJPb dan BPKPD)

Ø Peluncuran car free day pada 13 Juli dan beroperasinya SPPG yang menyalurkan MBG meningkatkan 
aktivitas penyediaan makan minum dan perdagangan besar dan eceran di Kabupaten Kepulauan 
Selayar.

FENOMENA PEREKONOMIAN KEPULAUAN SELAYAR TAHUN 2025



PERTUMBUHAN EKONOMI KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR
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Perkembangan PDRB ADHB dan Pertumbuhan Ekonomi, 2015-2025

ü Ekonomi Kepulauan Selayar 
tahun 2025 mampu tumbuh 
positif sebesar 3,98 persen.

ü Selama tahun 2025, 
perekonomian Kepulauan 
Selayar mampu menciptakan 
nilai tambah sebesar 8,96 triliun 
rupiah (harga berlaku) atau 4,35 
triliun rupiah (harga konstan).
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PERTUMBUHAN EKONOMI TAHUN 2025 MENURUT LAPANGAN USAHA
(64,51% PDRB Tahun 2025 berasal dari Pertanian dan Konstruksi) 

Struktur PDRB (%) Pertumbuhan (%)

0.02
0.08
0.09
0.25
0.55
0.86
1.28
1.28
2.26
2.34
2.45
2.98

5.53
7.18
8.34

20.52
43.99

Lapangan Usaha

5.15

0.20

2.37

6.94

8.46

0.78

5.38

4.65

3.23

6.08

5.25

7.22

3.82

6.12

5.96

2.49

3.28

6.73

3.61

0.64

6.12

11.72

-0.05

2.44

3.74

4.84

2.41

9.31

5.55

5.56

8.06

5.66

2.11

1.38 2024
2025

5



PDRB PER KAPITA ADHB TAHUN 2021-2025 KEPULAUAN SELAYAR 
(JUTA RUPIAH)
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Pada tahun 2025, PDRB 
perkapita Kepulauan 

Selayar telah mencapai 
62,11 juta rupiah.

49.48 53.56 56.57 58.45 62.11

2021 2022 2023 2024 2025
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Pertumbuhan Ekonomi dan Peran (Share) Ekonomi 
Kabupaten/Kota Terhadap Sulawesi Selatan, 2025 (persen)

ü Pada tahun 2025, 
perekonomian Selayar 
berkontribusi terhadap 
perekonomian Sulawesi 
Selatan sebesar 1,19 persen

ü ADHB Provinsi Sulawesi 
Selatan pada tahun 2025 
sebesar 753,08 triliun rupiah
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SEKTOR LAPANGAN USAHA TERBESAR

PERTANIAN, KEHUTANAN, DAN PERIKANAN

Pada lapangan usaha ini, perekonomian paling besar dipengaruhi oleh produksi hasil-hasil pertanian (tanaman pangan, horti, perkebunan, 
peternakan), produksi kehutanan (hasil hutan), maupun produksi perikanan (tangkap atau budidaya). Sehingga untuk mengukur apakah 
lapangan usaha ini mengalami pertumbuhan ekonomi dapat diamati produksi ketiga sub kategori ini pada Dinas Pertanian, UPT Kehutanan, 
dan Dinas Perikanan.

Pada lapangan usaha ini, dapat diukur dari produksi kegiatan konstruksi sektor pemerintah dan swasta. Karena Kepulauan Selayar 
dominan kegiatan konstruksinya digerakkan oleh belanja modal (konstruksi) pemerintah. Maka untuk memperkirakan perekonomian 
bertumbuh atau tidak dapat dibandingkan Realisasi Belanja modal (konstruksi) Pemda. Sementara untuk sektor swasta dapat diamati dari 
banyaknya IMB pada Dinas Penanaman Modal.

KONSTRUKSI

Kegiatan perdagangan ini berkaitan dengan lapangan usahan pertanian, kehutanan, dan perikanan. Apabila lapangan usaha Pertanian, 
Kehutanan, dan Perikanan produksinya meningkat maka akan terjadi pertumbuhan perekonomian lapangan usaha perdagangan. 
Begitupun sebaliknya.

PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN; REPARASI MOBIL DAN SEPEDA MOTOR



SEKTOR LAPANGAN USAHA TERBESAR (2)

ADMINISTRASI PEMERINTAH, PERTAHANAN, DAN JAMINAN SOSIAL WAJIB

Lapangan usaha ini diukur dari jasa aktivitas Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib. Cara mengukurnya dapat diamati dari 
belanja pegawai (untuk membayar gaji) seluruh pegawai Pemda, Vertikal, TNI POLRI dan lainnya. Faktor penambahan pegawai baik ASN 
dan PPPK serta pensiunan sangat mempengaruhi disini, termasuk peningkatan/penurunan tunjangan/TPP pegawai. Data bisa diperoleh 
dari BPKPD. (Catatan: dipisahkan/dikeluarkan gaji tenaga pendidik dan tenaga medis/Kesehatan, karena masuk kedalam lapangan usaha 
jasa Pendidikan dan Kesehatan)

Lapangan usaha ini dapat diamati dari Belanja pemerintah di sektor pendidikan seperti tenaga pengajar, insentif/tunjangan, penambahan 
guru, honorer (tidak termasuk belanja modal). Data bisa diamati dari dinas pendidikan/BPKPD.

JASA PENDIDIKAN

Kegiatan industri pengolahan di Kepulauan Selayar antara lain pengolahan makanan minuman, industri tekstil, industri kayu, dan lainnya. 
Data dapat diamati pada Dinas Perindustrian.

INDUSTRI PENGOLAHAN



TANTANGAN DAN PELUANG PENCAPAIAN PEREKONOMIAN 

Ø Data yang akurat. Perlu dukungan pemerintah daerah dalam perekaman data yang akurat

Ø Sektor primer yang rentan. Kurangnya persentase PDRB menunjukkan bahwa komoditas pertanian cenderung 
dijual mentah atau melalui pengolahan minimal.

Ø Mengembangkan industri pendukung (sektor sekunder) agar terjadi hilirisasi hasil pertanian. Mendorong 
diversifikasi dari komoditas tunggal yang oversupply (misalnya hanya beras) ke komoditas bernilai tinggi (seperti 
hortikultura, kopi spesial, atau ternak).

Ø BBM mahal dan langka. Bahan bakar yang langka dan mahal menyebabkan efek domino ekonomi, yang 
membuat harga barang-barang meningkat dan menurunkan daya beli masyarakat.

Ø Pemanfaatan fenomena ekonomi. Memanfaatkan musim panen untuk meningkatkan pemasaran hasil panen, 
mendorong sektor pariwisata dan konsumsi masyarakat melalui event budaya/festival lokal.

Ø Ditengah tantangan kondisi ekonomi global dan nasional, Perekonomian Kepulauan Selayar pada tahun 2025 
tumbuh sebesar 3,98 persen, menguat dibanding tahun 2024 (3,33 persen)
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MENGAPA PERLU MENGUKUR KEMISKINAN 

► Pengentasan kemiskinan masih menjadi tema pembangunan, agenda utama, dan berkelanjutan di 
seluruh dunia tak terkecuali di Indonesia. Dalam Outcome Document Transforming Our World: The 
2030 Agenda For Sustainable Development, mengakhiri kemiskinan juga menjadi tujuan pertama 
dari tujuh belas tujuan yang disepakti dalam Sustainable Development Goals (SDGs).

► Menurut Haughton & Khandker (2009), ada empat alasan mengukur kemiskinan yaitu:
1. Merupakan instrumen yang kuat untuk memfokuskan pembuat kebijakan pada kehidupan 

orang miskin
2. Mengidentifikasi orang miskin sehingga dapat memberikan intervensi kebijakan yang tepat
3. Memantau dan mengevaluasi proyek dan kebijakan yang digunakan untuk orang miskin
4. Mengevaluasi lembaga yang mempunyai tujuan membantu masyarakat miskin

“End poverty in all its forms everywhere” 
(Mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuk di mana pun)
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Konsep Kemiskinan
► Konsep yang dipakai BPS adalah 

kemampuan memenuhi kebutuhan 
dasar (basic needs approach) 

► Kemiskinan dipandang sebagai 
ketidakmampuan dari sisi ekonomi 
untuk memenuhi kebutuhan dasar 
makanan dan bukan makanan (diukur 
dari sisi pengeluaran)

► Penduduk miskin adalah penduduk 
yang memiliki pengeluaran per kapita 
perbulan lebih kecil dari Garis 
Kemiskinan

Sejarah Penghitungan Kemiskinan
► Badan Pusat Statistik (BPS) pertama kali melakukan 

penghitungan jumlah dan persentase penduduk miskin pada 
tahun 1984 melalui publikasi “Jumlah dan Persentase 
Penduduk Miskin di Indonesia 1976 – 1981”

► Tahun 1998 dilakukan penyempurnaan metode yang 
meliputi: perluasan cakupan basket komoditi dasar dan 
keterbandingan antar daerah

► Tidak dilakukan perubahan metode sejak 1998 supaya data 
kemiskinan terbanding dari waktu ke waktu

► Sejak tahun 2003, BPS secara rutin mengeluarkan data 
jumlah dan persentase penduduk miskin setiap tahun

► Sumber data kemiskinan sejak 1976 hingga sekarang 
memakai Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS)
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PROSES SINGKAT PENGHITUNGAN KEMISKINAN

Populasi 
referensi 

(20% penduduk 
di atas GKS)

Indikator 
Pokok: 

P0, P1, P2

Garis Kemiskinan 
Makanan (GKM) + 

Non Makanan 
(GKNM) = GK

Garis Kemiskinan 
Sementara (GKS) = 

GK periode 
sebelumnya + inflasi 
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GARIS KEMISKINAN KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR 
TAHUN 2021-2025
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[JUDUL SLIDE SATU BARIS]PENDUDUK MISKIN KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Kabupaten Kepulauan Selayar 

ü Persentase Penduduk Miskin pada 2025 sebesar 10,61 persen, turun 0,18 persen poin dibanding 
2024 yang sebesar 10.79 persen. 

ü Jumlah penduduk miskin pada tahun 2025 sebesar 14,77 ribu jiwa atau berkurang sebanyak 170 
jiwa dari tahun 2024.
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TINGKAT KEMISKINAN
 MENURUT KABUPATEN/KOTA, 

2025 (Periode Maret)

ü Kemiskinan tertinggi tercatat di 
Pangkep sebesar 11,60 
persen

ü Kemiskinan terendah di Kota 
Makassar sebesar 4,43 
persen 

ü Kemiskinan di Seluruh 
Kabupaten/Kota di Sulawesi 
Selatan mengalami penurunan 
dibanding tahun 2024.
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Perkembangan Indeks Kedalaman Kemiskinan 
Kabupaten Kepulauan Selayar, 2021-2025

18

Sumber data : Survei Sosial Ekonomi Nasional 2021-2025

Indeks Kedalaman Kemiskinan Kabupaten Kepulauan Selayar, 
2021 - 2025

2024

2025
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1,5

- 0,12 Poin

Indeks Kedalaman Kemiskinan 
mengindikasikan jarak rata-rata 
pengeluaran penduduk miskin 

terhadap garis kemiskinan
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Perkembangan Indeks Keparahan Kemiskinan 
Kabupaten Kepulauan Selayar, 2021 - 2025
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Sumber data : Survei Sosial Ekonomi Nasional 2020-2024

Indeks Keparahan Kemiskinan Kabupaten Kepulauan Selayar,
2021 - 2025

2024

2025
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Pengendalian Kemiskinan di Tahun Mendatang
► Pemberdayaan Ekonomi Lokal

- Memanfaatkan komoditas lokal untuk menunjang ekonomi masyarakat seperti pembuatan produk 
hasil kebun yang lebih bernilai ekonomis. Atau mengganti tanaman Perkebunan dengan bibit unggulan 
yang membuat hasil pertanian lebih besar.

► Pengendalian Beban Hidup

- Program Gerakan Pangan Murah diperluas ke desa-desa kepulauan untuk mengendalikan harga 
pangan. Untuk wilayah pulau mungkin adanya subsidi transportasi laut agar lebih terjangkau dan 
mudah dalam mendistribusikan komoditas. Subsidi pupuk dan BBM untuk nelayan & petani lokal → 
langsung menyentuh kelompok miskin produktif.

► Pendidikan & Kesehatan Inklusif

- Beasiswa anak miskin (agar tidak putus sekolah dan bisa memutus rantai kemiskinan).

- Program literasi keuangan & keterampilan digital untuk generasi muda agar siap masuk pasar 
kerja modern (missal : Affiliate, kerja remote menggunakan era digital).
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Pengendalian Kemiskinan di Tahun Mendatang
► Kemitraan & Kolaborasi

- Gandeng LSM/Lembaga untuk membantu menurunkan kemiskinan atau peningkatan pendapatan, 
misalnya USAID ERAT yang sudah masuk ke program kemiskinan ekstrim, atau bisa berkolaborasi untuk 
pemberdayaan Masyarakat, inovasi teknologi tepat guna.

► Pengawasan & Akuntabilitas

- Bentuk tim independen monitoring bansos (dari tokoh masyarakat, akademisi, dan media lokal) dan 
lakukan evaluasi tidak hanya soal angka statistik, tapi juga testimoni warga (apakah benar terasa 
manfaatnya). Tim penekan inflasi juga bisa berperan dalam menjaga harga komoditas dan mengambil 
Keputusan yang tepat untuk Tindakan baik kedepannya.
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PERKEMBANGAN GINI RATIO

23
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Sulawesi Selatan Kepulauan Selayar

ü Ketimpangan pendapatan/pengeluaran yang direfleksikan dengan angka Gini Ratio untuk Kabupaten Kepulauan 
Selayar pada tahun 2025 sebesar 0,324 dan termasuk ketimpangan sedang. Artinya Semakin mendekati satu 
maka dikatakan tingkat ketimpangan pendapatan penduduk makin melebar, atau mendekati ketimpangan 
sempurna. Sebaliknya semakin mendekati 0 distribusi pendapatan semakin merata, atau mendekati pemerataan 
sempurna.

Perkembangan Gini Ratio Sulawesi Selatan dan Kepulauan Selayar, 2019-2023
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Penduduk Usia Kerja dan Angkatan Kerja 
Kabupaten Kepulauan Selayar Agustus 2024

Penduduk usia 
kerja merupakan 
semua orang yang 
berumur 15 tahun 
ke atas.

Penduduk Usia Kerja dan Angkatan Kerja Kabupaten kepulauan Selayar 
Agustus 2023 – Agustus 2025

Agustus 2025 Terhadap Agustus 2024:
Penduduk usia kerja pada Agustus 2025 sebanyak 113.029 orang, 
naik sebanyak 1.446 orang dibanding Agustus 2024. 

Agustus 2025 Terhadap Agustus 2024 :
Angkatan Kerja pada Agustus 2025 sebanyak 76.224 orang, turun 

sebanyak 1.253 orang dibanding Agustus 2024.

Angkatan Kerja 
adalah penduduk 
usia kerja (15 tahun 
dan lebih) yang 
bekerja, atau punya 
pekerjaan namun 
sementara tidak 
bekerja dan 
pengangguran.

 109,985  111,583  113,029 

 79,058  74,971  76,224 

Agustus 2023 Agustus 2024 Agustus 2025

Penduduk Usia Kerja Angkatan Kerja



Karakteristik Penduduk yang Bekerja 
Kabupaten Kepulauan Selayar Agustus 2025

Karakteristik Penduduk yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama 
di Kabupaten Kepulauan Selayar Agustus 2024 – Agustus 2025
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Karakteristik Penduduk yang Bekerja 
Kabupaten Kepulauan Selayar Agustus 2024

Karakteristik Penduduk yang Bekerja Menurut Pendidikan Tertinggi
di Kabupaten Kepulauan Selayar Agustus 2024 – Agustus 2025

40.67
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Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Jenis Kelamin
Kabupaten Kepulauan Selayar Agustus 2025

Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Jenis Kelamin
di Kabupaten Kepulauan Selayar Agustus 2023 – Agustus 2025

Agustus 2025 Terhadap Agustus 2024 :
TPT Laki-laki mengalami penurunan sebesar 0,85 persen poin. 
TPT Perempuan mengalami peningkatan sebesar 0,17 persen poin. Selain itu, 
TPT Kepulauan Selayar mengalami peningkatan sebesar 0.43 persen poin.
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1.91

2.76

1.61

2.25 2.08

0.00

0.50

1.00

1.50

2.00

2.50

3.00

2023 2024 2025

Laki-laki Perempuan



Perbandingan Ketenagakerjaan Kabupaten/Kota se-Sulawesi Selatan Agustus  2025

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kabupaten/Kota 
di Provinsi Sulawesi Selatan, Agustus 2025 (%)

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 
Selayar, Sulawesi Selatan, dan Nasional periode Agustus 2022 - 2025 (%)

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yang tinggi menunjukkan bahwa terdapat banyak 
angkatan kerja yang tidak terserap pada pasar kerja. TPT Selayar jauh berada di bawah 
TPT Sulawesi Selatan dan Indonesia. Pada tahun 2025, TPT Selayar sebesar 2,48 artinya 
terdapat 2-3 pengangguran dalam 100 Angkatan kerja. 

TPT Selayar tahun 2025 menempati urutan terendah ke-7 dari 24 kab/kota di Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Peringkat tersebut naik dibandingkan tahun 2024 yang menempati urutan terendah ke-3

1.78
1.88
2.01
2.10
2.12
2.24
2.48
2.75

3.36
3.44
3.47
3.65
3.70
3.71
3.74
3.76
3.90
4.01
4.13
4.21
4.25

4.98
5.07

7.53
9.60

7316 Enrekang
7304 Jeneponto

7326 Toraja Utara
7307 Sinjai

7302 Bulukumba
7322 Luwu Utara

7301 Kepulauan Selayar
7311 Bone

7314 Sidenreng Rappang
7318 Tana Toraja

7313 Wajo
7315 Pinrang

7325 Luwu Timur
7317 Luwu

7303 Bantaeng
7305 Takalar

7309 Pangkajene Dan Kepulauan
7312 Soppeng

7308 Maros
Provinsi Sulawesi Selatan

7306 Gowa
7372 Parepare

7310 Barru
7373 Palopo

7371 Makassar

1.49 1.98 2.05 2.48

4.51 4.33 4.19 3.92

5.86 5.32
4.91 4.85

2022 2023 2024 2025

Nasional
Sulawesi Selatan
Kepulauan Selayar



Photo Unsplash 

INDEKS PEMBANGUNAN
MANUSIA (IPM)

KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR
 2025

https://unsplash.com/s/photos/agriculture-lanscape-indonesia?utm_source=unsplash&utm_medium=referral&utm_content=creditCopyText
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UPDATE  SUMBER DATA INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM)

Ada Updating
Tidak Ada Updating

sumber data

SUSENAS

SUSENAS
INDEKS

PEMBANGUNAN
MANUSIA

DIMENSI

Umur Panjang &
Hidup Sehat

Pengetahuan

Standar Hidup 
Layak

INDIKATOR

Harapan Lama 
Sekolah (HLS)
Rata-rata Lama 
Sekolah (RLS)

Pengeluaran 
Rill per Kapita 
yang 
disesuaikan

SP2010Umur Harapan 
Hidup (UHH)

sumber data

SUSENAS

SUSENAS

INDIKATOR

Harapan Lama 
Sekolah (HLS)
Rata-rata Lama 
Sekolah (RLS)

Pengeluaran 
Rill per Kapita 
yang 
disesuaikan

LF SP2020Umur Harapan 
Hidup (UHH)

• Perubahan Karakteristik 
Demografi dalam 10 
tahun terakhir

• Penggunaan statistik yang 
terbaru meningkatkan 
kualitas data

• Tersedianya Data 
Parameter Kependudukan 
Terbaru (Hasil LF 
SP2020)

Urgensi Updating 
Sumber Data

Bagaimana 
Memaknai IPM

1 2Status IPM Kecepatan IPM
Status IPM menggambarkan level 
pencapaian pembangunan manusia dalam 
suatu periode. Semakin tinggi status IPM 
menunjukkan capaian pembangunan 
manusia yang lebih baik. 

Kecepatan IPM 
menggambarkan perubahan capaian 
pembangunan 
manusia dibandingkan waktu 
sebelumnya.
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PERKEMBANGAN INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) KEPULAUAN SELAYAR

69,68 70,27
71,13

71,98
72.78

2021 2022 2023 2024 2025

Perkembangan IPM Kepulauan Selayar, 2021-2025

IPM 
Kepulauan 
Selayar
2025

Umur Harapan Hidup saat Lahir:
73,79 tahun

Pertumbuhan pada tahun 2025 lebih rendah dibandingkan pertumbuhan tahun 2024
Selama 2021-2025, IPM Kepulauan Selayar mencatat rata-rata pertumbuhan per 
tahun sebesar 1,09 persen

Rata-rata Lama Sekolah: 8,64 tahun
Harapan Lama Sekolah: 12,96 tahun 

Pengeluaran Riil per Kapita per tahun 
yang disesuaikan: Rp 10.589.000

Status Capaian Pembangunan Manusia

Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

IPM < 60 60 ≤ IPM < 70 70 ≤ IPM < 80 IPM ≥ 80

Rata-rata pertumbuhan: 1,09%

 

0,84%
1,22%

1,19%

Komponen IPM Kepulauan Selayar 2025

1,11%
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TREN KOMPONEN IPM

Umur Harapan Hidup saat Lahir/UHH (Tahun)

Harapan Lama Sekolah/HLS (Tahun)

Pengeluaran per Kapita per tahun yang 
Disesuaikan (Ribu Rupiah)

72.77 73.05 73.27 73.48 73.79

2021 2022 2023 2024 2025

12.66 12.67 12.69 12.84 12.96

8.08 8.09 8.35 8.49 8.64

2021 2022 2023 2024 2025

HLS RLS

9,060
9,446

9,830
10,235 10,589

2021 2022 2023 2024 2025

Meningkat 0,42 persen dibandingkan tahun 2024

Meningkat 0,93 persen dibandingkan tahun 2024

Rata-Rata Lama Sekolah/RLS (Tahun)
Meningkat 1,77 persen dibandingkan tahun 2024

Meningkat 3,46 persen (354 ribu rupiah) 
dibandingkan tahun 2024

Peningkatan IPM didorong oleh peningkatan pada semua indikator pembentuk
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IPM KABUPATEN/KOTA SE-SULAWESI SELATAN, 2025

70.25
71.63
72.76
72.77
72.78
72.79
73.12
73.24
73.69
74.22
74.62
74.66
74.72
74.79
74.81
75.26
75.41
75.49
75.87
76.50
77.28

81.50
81.74

85.66

Jeneponto [24]
Bone [23]
Sinjai [22]

Tana Toraja [21]
Kepulauan Selayar…

Takalar [19]
Bantaeng [18]

Toraja Utara [17]
Soppeng [16]

Gowa [15]
Pangkajene dan…

Luwu [13]
Wajo [12]

Maros [11]
Luwu Utara [10]

Bulukumba [9]
Barru [8]

Sidenreng Rappang…
Pinrang [6]

Enrekang [5]
Luwu Timur [4]

Kota Parepare [3]
Kota Palopo [2]

Kota Makasar [1]

Pada tahun 2025, IPM di seluruh 
kabupaten/kota mengalami peningkatan.

Dari 24 kabupaten/kota, seluruh kota 
memiliki status IPM “sangat tinggi” dan 
seluruh kabupaten memiliki status “tinggi”

Kepulauan Selayar berada pada peringkat 
20 se-Sulawesi Selatan

Kondisi IPM menurut Kabupaten/Kota 
se-Sulawesi Selatan Tahun 2025

Sulawesi 
Selatan 
75,92
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1

Apa itu 
Sensus 
Ekonomi?

2

1986 2026201620061996

Sensus Ekonomi adalah program pendataan 
ekonomi terbesar dan paling lengkap di Indonesia. 
Dilaksanakan setiap 10 tahun oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS), sensus ini akan menghadirkan data 
ekonomi yang terkini, akurat, dan komprehensif.
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Sensus 
Ekonomi?

2

B
Pertambangan
dan Penggalian

F
Konstruksi

H
Pengangkutan
dan Pergudangan

J
Informasi dan
Komunikasi

L
Real Estate

P
Pendidikan

K Aktivitas Keuangan
dan Asuransi

S Aktivitas Jasa
Lainnya

A
Pertanian,
Kehutanan,
dan Perikanan

M Aktivitas
Profesional,
Ilmiah,dan Teknis

Q Aktivitas
Kesehatan Manusia dan 
Aktivitas Sosial

I Penyedia Akomodasi
dan Penyediaan
Makan Minum

C
Industri
Pengolahan

D
Pengadaan Listrik, Air,
Uap/Air Panas, dan
Udara Dingin

E Treatment Air, Treatment Air 
Limbah, Treatment dan 
Pemulihan Material Sampah, 
dan Aktivitas Remediasi

G Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi dan 
Perawatan Mobil
dan Sepeda Motor

N
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna 
Usaha Tanpa Hak Opsi, 
Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan, 
dan Penunjang Usaha Lainnya

O Administrasi
pemerintahan,
pertahanan, dan
jaminan sosial wajib

T
Aktivitas yang menghasilkan
barang dan jasa oleh rumah tangga 
yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan sendiri

U Aktivitas Badan
Internasional dan
Badan Ekstra Internasional 
Lainnya

R
Kesenian, Hiburan, 
dan Rekreasi

Sensus Ekonomi Tahun 2026 (SE2026) bertujuan untuk 
menyediakan data dasar yang terpercaya untuk seluruh kegiatan 
ekonomi (kecuali lapangan usaha kategori A, O, dan T) sebagai 
landasan bagi penyusun kebijakan dan perencanaan 
pembangunan nasional.
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Jadwal, 
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3

Isu-isu penting yang akan dijawab oleh SE2026

Peta perekonomian wilayah dari sisi level maupun 
struktur ekonomi

Persoalan dunia usaha untuk 
merencanakan strategi pengembangan 
usaha termasuk mencari peluang 
usaha baru dan target pasar

Penerapan 
Ekonomi 
Digital
dan Ekonomi 
Lingkungan

Daya saing usaha

UMKM dan
kontribusinya 
terhadap  
perekonomian 
nasional

Jadwal SE2026

SE2026 
dilaksanakan di 
seluruh wilayah 

Indonesia. 
Mencakup 

semua jenis 
usaha, mulai 

dari usaha mikro, 
kecil, menengah, 

dan besar

1 Juni – 31 Juli 20261 – 31 Mei 2026

Pendataan
Lapangan

(Door to Door)

Bagi semua usaha/ 
perusahaan yang belum 
memperoleh email untuk 
pengisian secara mandiri, 
maka pendataan akan 
dilakukan secara langsung 
oleh petugas SE2026

Pengisian 
Kuesioner SE2026 

Online
Pada periode ini 
perusahaan besar 
akan mendapatkan 
email untuk mengisi 
kuesioner secara 
mandiri (online)
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3

Pemerintah

Mendapat data terkini sebagai 
landasan perencanaan kebijakan 
ekonomi yang lebih tepat sasaran, 
serta sebagai bahan evaluasi atas 
berbagai kebijakan sebelumnya

Sektor Bisnis

Memperoleh info dan data 
tentang pasar untuk strategi bisnis, 
investasi, dan ekspansi usaha. 
Data SE2026 juga membantu 
pelaku usaha dalam memahami 
tren industri serta peluang dan 
tantangan bisnis di berbagai 
wilayah

Akademisi dan Peneliti

Memiliki akses ke data yang lebih 
lengkap dan detail untuk 
mendukung penelitian ekonomi, 
sosial, dan kebijakan publik yang 
berbasis data

Masyarakat

Menerima manfaat dari kebijakan 
ekonomi pemerintah, dan bisa 
mengakses data hasil SE2026 
untuk berbagai kepentingan

Selain itu, partisipasi aktif dalam SE2026 juga mendorong transparansi 
dan perbaikan ekosistem ekonomi secara keseluruhan, untuk mencapai 
berbagai target-target yang ditetapkan dalam RPJMN

Manfaat



3

Data apa 
saja yang 
dihasilkan?

Peta Ekonomi 
Indonesia

Data yang dihasilkan

Analisis Sektoral Insight

Berbagai tinjauan 
analisis lainnya 
seperti ekonomi 
lingkungan, ekonomi 
digital, dll

Informasi mendalam masing-
masing sektor baik menurut skala 
usaha (mikro, kecil, menengah 
dan besar) maupun wilayah 
(nasional, provinsi, 
kabupaten/kota)

Potret terkini 
struktur ekonomi di 
seluruh wilayah 
Indonesia

Snapshot SE2026
Ekonomi

Biru

Ekonomi
Hijau

Ekonomi
Digital

Kendala dan 
Prospek 
Usaha Kinerja dan 

Daya Saing 
Usaha

Permodalan 
dan Investasi

Kewilayahan

Skala 
Usaha

Lapangan 
Usaha

Benchmarking 
Indikator 
Ekonomi


